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ABSTRAK 
 
Tingkat suku bunga yang realistis akan terus dikembangkan. Dalam memasarkan produknya, bank 
memberi banyak kemudahan dalam bunga yang bersaing.Suku bunga dapat diartikan sebagai balas 
jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli 
atau menjual produknya. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Metode 
analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif, sample dalam penelitian ini adalah 
Bank yang telah diperoleh langsung dari perusahaan.Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada 
hubungan antara Prosentase Tingkat Suku Bunga dengan Jumlah Simpanan pada Perbankan di Bursa 
Efek Indonesia.Hubungan antara Prosentase Suku Bunga dengan Jumlah Simpanan tidak ada 
sehingga saran yang dapat diberikan adalah agar perbankan tidak terlalu fokus pada Tingkat Suku 
Bunga dalam upaya Peningkatan Jumlah Simpanan, Perbankan juga harus memperhatikan faktor- 
faktor lain seperti kualitas pelayanan serta penawaran undian berhadiah.  
 
Kata Kunci : Prosentase Suku Bunga, Jumlah Simpanan, dan Perbankan 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Era globalisasi ini persaingan dalam bisnis 
perbankan sangat ketat. Persaingan tersebut 
tidak hanya terjadi antar bank, tetapi 
persaingan juga datang dari lembaga keuangan 
lain yang berhasil mengembangkan produk-
produk keuangan baru. Persaingan dan 
perkembangan yang cukup pesat pada usaha 
perbankan tersebut menjadikan masing-masing 
lembaga perbankan harus berlomba untuk 
memenangkan persaingan bisnis. Persaingan 
antar bank tersebut tentunya akan lebih 
menguntungkan nasabah karena nasabah 
dapat memilih berbagai jasa perbankan yang 
ditawarkan. Syarat sederhana yang harus 
dipenuhi oleh lembaga perbankan tersebut 
yaitu nilai suku bunga yang besar. 
Afandy (2011) melalui penelitian yang 
dilakukan pada masyarakat Provinsi Sulawesi 
Selatan menyatakan bahwa tingkat suku bunga 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap tabungan masyarakat. Hal ini berarti 
peningkatan pada tingkat suku bunga tidak 
berdampak pada tingkat tabungan masyarakat 
di Provinsi Sulawesi Selatan. 
 Kebijaksanaan suku bunga yang realistis 
akan terus dikembangkan dan tentunya akan 
mempengaruhi tinggi rendahnya jumlah 
nasabah pada semua bank. Dalam 
memasarkan produknya, beberapa bank 
memberi banyak kemudahan dalam bentuk 
bunga yang bersaing, dampaknya adalah 
nasabah ingin menyimpan dana tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
Hubungan Prosentase Suku Bunga dengan 
Jumlah Simpanan Pada Perbankan di Bursa 
Efek Indonesia”. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Bank adalah sebuah lembaga intermediasi 
keuangan umumnya didirikan dengan 
kewenangan untuk menerima simpanan uang, 
meminjamkan uang, dan menerbitkan promes 
atau yang dikenal sebagai banknote. Menurut 
undang–undang perbankan, bank adalah 
badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkanya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk–bentuk lainya 
dalam rangk ameningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. 
Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk -bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup orang banyak 
(anonim, 2011). 
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Fungsi Utama Bank 
Ismail (2010) menyebutkan bahwa fungsi 
utama bank yaitu : 
1. Menghimpun dana dari masyarakat 
Bank menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan. Masyarakat 
memercayai bank sebagai tempat yang 
aman untuk melakukan investasi dan 
menyimpan dana (uang). 
2. Menyalurkan dana kepada masyarakat 
Kebutuhan dana oleh masyarakat akan 
lebih mudah diberikan oleh bank apabila 
masyarakat yang membutuhkan dana dapat 
memenuhi semua persyaratan yang 
diberikan oleh bank. Penyaluran dana 
kepada masyarakat sebagian besar berupa 
kredit untuk bank konvensional dan 
pembiayaan untuk bank syariah. 
3. Pelayanan jasa perbankan 
Berbagai jenis produk pelayanan jasa yang 
dapat diberikan oleh bank antara lain jasa 
pengiriman uang (transfer), 
pemindahbukuan, penagihan surat - surat 
berharga, kliring, letter of credit, inkaso, 
garansi bank dan jasa pelayanan lainya.  
Sumber Dana Bank 
 Siswandi (2010) menyebutkan dana bank 
secara umum bersumber dari: 
1. Dana pihak pertama, yaitu dana yang 
berasal dari bank itu sendiri 
2. Dana pihak kedua, yaitu dana pinjaman dari 
pihak luar 
3. Dana pihak ketiga, yaitu simpanan giro, 
simpanan berjangka serta simpanan 
tabungan 
Usaha Bank dalam Penghimpunan Dana 
 Iskandar (2013) menyebutkan bahwa 
usaha bank dalam penghimpunan dana antara 
lain : 
1. Melakukan pelayanan yang sebaik mungkin 
kepada nasabahnya 
2. Memberikan rangsangan yang menarik 
seperti memberikan hadiah cendramata, 
undian kendaraan, rumah dan lain - lain 
3. Memberikan balas jasa yang 
menguntungkan berupa bunga atau bagi 
hasil 
4. Penyediaan fasilitas perbankan yang 
lengkap dan mutakhir, seperti pelayanan 
perbankan online, sms banking, internet 
banking, bank card dan lain – lain. 
Tabungan 
 Tabungan adalah simpanan dari pihak 
ketiga yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang 
disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan 
cek, bilyet giro dan atau alat lainya yang dapat 
dipersamakan dengan itu. 
 Latumaerissa (2011) Tabungan adalah 
simpanan pihak ketiga pada bank yang 
penarikanya hanya dapat dilakukan menurut 
syarat - syarat tertentu. 
Jenis–Jenis Tabungan 
 Jenis–jenis tabungan yang 
diselenggarakan bank pada umumnya yaitu : 
1. Tabungan Pembangunan Nasional 
(Tabanas). 
Tabanas merupakan bentuk tabungan yang 
tidak terikat oleh jangka waktu dengan 
syarat penyetoran dan pengambilan. Jenis–
jenis tabanas yaitu tabanas umum, tabanas 
pemuda, dan tabanas pegawai. 
2. Taska. 
Taska yaitu tabungan yang dikaitkan 
dengan asuransi jiwa. 
3. Tabungan Ongkos Naik Haji (ONH).  
Tabungan ONH merupakan setoran ongkos 
naik haji atas nama calon jemaah haji untuk 
setiap musim haji yang bersangkutan. 
Besarnya setoran dimuka berdasarkan 
prinsip diskonto untuk setiap musim haji. 
4. Tabungan Lainya 
Tabungan lainya merupakan tabungan 
selain Tabanas dan Taska, misalnya 
tabungan dari pegawai bank sendiri yang 
bukan Tabanas dan Taska atau tabungan 
masyarakat pada bank-bank lain yang 
bukan penyelenggara Tabanas ataupun 
Taska. (Anonim, 2012). 
Sarana Penarikan Tabungan 
Ismail (2010) menyebutkan sarana 
penarikan tabungan yaitu : 
1. Buku Tabungan 
Buku tabungan ini merupakan salah satu 
bukti bahwa nasabah tersebut  adalah 
nasabah penabung di bank tertentu 
2. Slip Penarikan 
Slip penarikan merupakan formulir yang 
disediakan oleh bank untuk kepentingan 
nasabah yang ingin melakukan penarikan 
tabungan melalui kantor bank yang 
menerbitkan tabungan tersebut. 
3. ATM  
Anjungan tunai mandiri (ATM) merupakan 
sistem pelayanan yang diberikan kepada 
nasabah secara elektronik dengan 
menggunakan komputer untuk 
mengupayakan penyelesaian secara 
otomatis dari sebagian fungsi yang biasanya 
dilakukan oleh teller. 
4. Sarana Lainya 
Sarana lainya yaitu formulir transfer yang 
diberikan oleh bank sebagai sarana 
pemindahbukuan yang disediakan untuk 
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nasabah dalam melakukan transfer baik ke 
bank sendiri maupun ke bank lain. 
Suku Bunga 
 Bunga bank dapat diartikan sebagai balas 
jasa yang diberikan oleh bank yang 
berdasarkan prinsip konvensional kepada 
nasabah yang membeli atau menjual 
produknya. (Kasmir, 2012). 
Ismail (2010) menyebutkan dalam 
kegiatan perbankan sehari–hari ada dua 
macam bunga yang diberikan kepada 
nasabahnya yaitu sebagai berikut. 
1. Bunga Simpanan 
Bunga yang diberikan sebagai rangsangan 
atau balas jasa bagi nasabah yang 
menyimpan uangnya di bank. Bunga 
simpanan merupakan harga yang harus 
dibayar bank kepada nasabahnya. Sebagai 
contoh jasa giro, bunga tabungan, dan 
bunga deposito. 
2. Bunga Pinjaman 
Sebagai bunga yang diberikan kepada para 
peminjam atau bunga yang harus dibayar 
oleh nasabah peminjam kepada bank. 
Sebagai contoh bunga kredit. 
Fungsi Suku Bunga 
 Tingkat bunga mempunyai beberapa 
fungsi atau peran penting dalam perekonomian, 
yaitu : 
 
1. Membantu mengalirkan tabungan berjalan 
kearah investasi guna mendukung 
pertumbuhan perekonomian. 
2. Mendistribusikan jumlah kredit yang 
tersedia, pada umumnya memberikan dana 
kepada proyek investasi yang menjanjikan 
hasil tertinggi. 
3. Menyeimbangkan jumlah uang beredar 
dengan permintaan akan uang dari suatu 
negara. 
4. Merupakan alat penting menyangkut 
kebijakan pemerintah melalui pengaruhnya 
terhadap jumlah tabungan dan investasi. 
Resiko Suku Bunga 
Mangani (2009) menyatakan bahwa 
perubahan suku bunga dapat mengakibatkan 
perubahan keuntungan bank. Hal itu 
disebabkan karena adanya ketidakcocokan 
antara suku bunga aset dan suku bunga 
kewajiban. Kewajiban bank, yang merupakan 
instrumen jangka pendek, lebih sensitive 
terhadap perubahan suku bunga dibandingkan 
aset bank yang merupakan instrument jangka 
panjang. Akibatnya, kenaikan suku bunga yang 
meningkatkan pembayaran atas kewajiban 
lebih besar dibandingkan kenaikan penerimaan 
aset sehingga menurunkan keuntungan bank 
(dan sebaliknya jika suku bunga turun). Selain 
penurunan keuntungan bank, pada suku bunga 
yang tinggi, bank menghadapi peminjam 
dengan bahaya moral yang tinggi pula 
sehingga membuat aset bak semakin berisiko. 
Faktor Penentuan Suku Bunga 
 Menurut Kasmir (2012) faktor–faktor 
utama yang mempengaruhi besar kecilnya 
penetapan suku bunga adalah sebagai berikut. 
1. Kebutuhan dana 
Apabila kekurangan dana, sementara 
permohonan pinjaman meningkat, maka 
yang dilakukan oleh bank agar dana 
tersebut cepat terpenuhi dengan 
meningkatkan suku bunga simpanan. 
Peningkatan bunga simpanan secara 
otomatis akan pula meningkatkan bunga 
pinjaman. Namun, apabila dana yang ada 
simpanan banyak sementara permohonan 
simpanan sedikit, maka bunga simpanan 
akan turun. 
2. Persaingan 
Dalam memperebutkan dana simpanan, 
maka disamping faktor promosi, yang paling 
utama pihak perbankan harus 
memerhatikan pesaing. Dalam arti jika itu 
bunga simpanan rata – rata 16%, maka jika 
hendak membutuhkan dana cepat 
sebaiknya bunga simpanan kita naikan 
diatas bunga pesaing misalnya 16%. 
Namun, sebaliknya untuk bunga pinjaman 
kita harus berada dibawah bunga pesaing. 
3. Kebijaksanaan Pemerintah 
Dalam arti baik bunga simpanan maupun 
bunga pinjaman kita tidak boleh melebihi 
bunga yang sudah ditetapkan oleh 
pemerintah. 
4. Target Laba Yang Diinginkan 
Sesuai dengan target laba yang diinginkan, 
jika laba yang diinginkan besar, maka bunga 
pinjaman ikut besar dan sebaliknya. 
5. Jangka Waktu 
Semakin panjang jangka waktu pinjaman, 
akan semakin tinggi bunganya, hal ini 
disebabkan besarnya kemungkinan risiko 
dimasa mendatang. Demikian pula 
sebaliknya jika pinjaman berjangka pendek, 
maka bunganya relative lebih rendah. 
6. Kualitas Jaminan 
Semakin likuid jaminan yang diberikan, 
semakin rendah bunga kredit yang 
dibebankan dan sebaliknya. Sebagai contoh 
jaminan sertifikat deposito berbeda dengan 
jaminan sertifikat tanah. Alasan utama 
perbedaan ini adalah dalam hal pencairan 
jaminan apabila kredit yang diberikan 
bermasalah. Bagi jaminan yang likuid 
seperti sertifikat deposito atau rekening giro 
yang dibekukan akan lebih mudah untuk 
dicairkan jika dibandingkan dengan jaminan 
tanah. 
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7. Reputasi Perusahaan 
Bonafiditas suatu perusahaan yang akan 
memperoleh kredit sangat menentukan 
tingkat suku bunga yang akan dibebankan 
nantinya. Karena biasanya perusahaan 
yang bonafid kemungkinan resiko kredit 
macet dimasa mendatang relatif kecil dan 
sebaliknya. 
8. Produk Yang Kompetitif 
Maksudnya adalah produk yang dibiayai 
tersebut laku dipasaran. Untuk produk yang 
kompetitif, bunga kredit yang diberikan 
relative rendah jika dibandingkan dengan 
produk yang kurang kompetitif. 
9. Hubungan Baik 
Biasanya bank menggolongkan nasabahnya 
antara nasabah utama (primer) dan 
nasabah biasa (sekunder). Penggolongan 
ini didasarkan kepada keaktifan serta 
loyalitas nasabah yang bersangkutan 
terhadap bank. Nasabah utama biasanya 
mempunyai hubungan yang baik dengan 
pihak bank sehingga dalam penentuan suku 
bunganya pun berbeda dengan nasabah 
biasa. 
10. Jaminan Pihak Ketiga 
Dalam hal ini pihak yang memberikan 
jaminan kepada penerima kredit. Biasanya 
jika pihak yang memberikan jaminan 
bonafid, baik dari segi kemampuan 
membayar, nama baik maupun loyalitasnya 
terhadap bank, maka bunga yang 
dibebankan pun berbeda. Demikian pula 
sebaliknya jika penjamin pihak ketiganya 
kurang bonafid atau tidak dapat dipercaya, 
maka mungkin tidak dapat digunakan 
sebagai jaminan pihak ketiga oleh pihak 
perbankan. 
Nasabah 
Nasabah adalah seseorang ataupun 
badan usaha (korporasi) yang mempunyai 
rekening simpanan dan pinjaman dan 
melakukan transaksi simpanan dan pinjaman 
tersebut pada sebuah bank (Ve, 2012 ; 
mirave21.wordpress.com 
Tipe Nasabah 
1. Berdasarkan Karakter 
a. Tipe Pemimpin 
1) Ia menginginkan pelayanan yang 
serba cepat dan baginya setiap detik 
sangat berharga 
2) Caranya berbicara juga to the point 
dan cepat, tanpa banyak variasi dan 
tanpa diplomasi serta tanpa basa basi 
b. Tipe Pembujuk 
1) Nasabah ini lebih mengutamakan 
persahabatan dan keakraban 
2) Sikapnya selalu ramah dan suka 
memperhatikan orang lain 
c. Tipe Penyabar 
1) Sikapnya diplomatis dan 
menyenangkan 
2) Mempunyai perhatian yang cukup 
tinggi, namun setiap kemauan dan   
keputusannya penuh pertimbangan 
d. Tipe Pendiam 
1) Nasabah tipe ini suka menyendiri dan 
menjaga jarak 
2) Biasanya lingkungan pergaulannya 
agak terbatas yaitu dalam kelompok 
kecil dan kawan-kawan dekatnya saja 
e. Tipe Hati – Hati 
1) Nasabah tipe ini juga penuh 
pertimbangan dan perhitungan 
2) Setiap langkah dan tindakannya 
disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi 
2. Berdasarkan Jenis Kelamin 
a. Pria 
1) Umumnya pria lebih gampang dibujuk 
dan lebih mempertahankan gengsi 
2) Relatif lebih gegabah dan cepat 
mengambil keputusan, serta tidak 
sabar dalam menetukan pilihan 
b. Wanita 
1) Umumnya wanita sukar dibujuk, 
bagaimanapun baiknya suatu produk 
bank yang ditawarkan 
2) Ia tidak lekas percaya, namun ia 
cepat menilai suasana kantor. 
 
Faktor–Faktor yang Mempengaruhi 
Keputusan Nasabah Menabung. 
Nurdiana (2013) menyatakan bahwa dari 
hasil analisis pemilihan bank sebagai tempat 
menabung dengan menggunakan metode 
analytical hierarchy process didapatkan faktor 
dengan preferensi tertinggi hingga terendah 
adalah fasilitas ATM, kepuasan terhadap 
fasilitas pelayanan customer, suku bunga, 
biaya administrasi dan CAR (Capital Adequacy 
Ratio). 
 Mulyaningsih (2012) menyatakan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan untuk menabung yaitu: 
1. Kepercayaan Masyarakat 
2. Keamanan Dana 
3. Kualitas Pelayanan 
4. Fasilitas 
5. Tehnologi 
6. Suku Bunga 
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METODE PENELITIAN 
 
 
Defenisi Operasional 
 
Tabel 1. Defenisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Penelitian Defenisi Indikator Skala 
1. Rata - Rata Suku Bunga (X) Tingkat suku bunga 
rata - rata 
Suku Bunga Nominal 
2. Jumlah Tabungan (Y) Akumulasi dari seluruh 
jumlah tabungan 
(tabungan pihak 
ketiga) 
Jumlah 
Tabungan 
Nominal 
Sumber : Afandy (2011) 
 
Hipotesis 
 Hipotesis pada penelitian ini yaitu : 
H0 = 0, tidak terdapat hubungan antara 
prosentase suku bunga dengan jumlah 
simpanan. 
H1 ≠ 0, terdapat hubungan antara prosentase 
suku bunga dengan peningkatan jumlah 
simpanan. 
Metode Analisis Data 
 Metode analisis data yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan data 
kuantitatif yang menggunakan rumus korelasi 
product moment yang berguna untuk 
mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
antara kedua variabel dan uji T-test  untuk 
menguji hipotesis. 
Rumus korelasi product moment : 
 
 
 
 
Keterangan : 
r = Tingkat Korelasi 
y = Variabel Terikat 
x = Variabel Bebas 
n = Jumlah Sampel 
 
Rumus uji T-test : 
 
          
Keterangan : 
t = Probabilitas 
r = Koefisien Korelasi 
n = Jumlah Sampel 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Bursa Efek Indonesia 
 Pasar  modal atau bursa efek indonesia 
telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak 
jaman kolonial Belanda dan tepatnya pada 
tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk 
kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 
 Meskipun pasar modal telah ada sejak 
tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan 
pasar modal tidak berjalan seperti yang 
diharapkan, bahkan pada beberapa periode 
kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. 
Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada 
pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai 
kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek 
tidak dapat berjalan sebagimana mestinya. 
 Pemerintah Republik Indonesia 
mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 
1977, dan beberapa tahun kemudian pasar 
modal mengalami pertumbuhan seiring dengan 
berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan 
pemerintah. 
Bank Mandiri 
Bank Mandiri didirikan pada tanggal 2 
Oktober 1998 sebagai bagian dari program 
restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan 
oleh Pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 
1999, empat bank milik Pemerintah yaitu Bank 
Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Expor 
Impor Indonesia dan Bank Pembangunan 
Indonesia, digabung ke dalam Bank Mandiriri. 
Keempat Bank tersebut telah turut membentuk 
riwayat perkembangan perbankan di Indonesia 
dimana sejarahnya berawal pada lebih dari 140 
tahun yang lalu. 
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 Setelah selesainya proses merger, Bank 
mandiri kemudian memulai proses konsolidasi, 
termasuk pengurangan cabang dan pegawai. 
Selanjutnya diikuti dengan peluncuran single 
brand di seluruh jaringan melalui iklan dan 
promosi. 
Bank Central Asia 
 PT BCA Finance berdiri pada tahun 1981 
dengan nama PT Central Sari Metropolitan 
Leasing Corporation (CSML). Pada awal 
berdirinya, pemegang saham Perusahaan 
adalah PT Bank Central Asia dan Japan 
Leasing Corporation. Saat itu Perusahaan 
masih memfokuskan usaha pada pembiayaan 
komersial, seperti pembiayaan mesin-mesin 
produksi, alat berat dan transportasi. 
 Berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia No. 
441/KMK.017/1995 tanggal 14 September 1995 
dan Surat Keputusan Menteri Keuangan 
Republik Indonesia No. KEP-034/KM.5/2006 
tanggal 20 Februari 2006, Perusahaan 
memperoleh pembaharuan mengenai izin 
usaha dalam bidang usaha lembaga 
pembiayaan sehingga Perusahaan dapat 
melakukan kegiatan usaha sebagai lembaga 
pembiayaan yang meliputi pembiayaan 
konsumen, kegiatan sewa guna usaha, anjak 
piutang, dan usaha kartu kredit. 
 Selanjutnya pada tahun 2001 PT Central 
Sari Metropolitan Leasing berubah nama 
menjadi PT Central Sari Finance (CSF), diikuti 
dengan perubahan kepemilikan saham, dimana 
PT Bank Central Asia, Tbk (BCA) menjadi 
pemegang saham mayoritas, serta perubahan 
fokus usaha menjadi pembiayaan kendaraan 
bermotor, khususnya roda empat atau lebih. 
Terakhir, Sesuai dengan Surat Keputusan 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia No.C-08091 
HT.01.04.TH.2005, maka per tanggal 28 Maret 
2005 PT Central Sari Finance telah berubah 
nama menjadi PT BCA Finance. 
 Seiring dengan perubahan nama tersebut, 
pertumbuhan BCA Finance pun semakin 
melesat tajam. Hal ini tercermin dari terus 
meningkatnya jumlah pelepasan pembiayaan 
baru dan total asset kelolaan secara signifikan. 
Prestasi ini tidak terlepas dari dukungan penuh 
yang diberikan oleh Perusahaan induk kami 
yaitu PT Bank Central Asia, Tbk. 
 Dalam bidang pembiayaan, sampai 
dengan saat ini Perusahaan masih tetap fokus 
di sektor pembiayaan mobil. Dari waktu ke 
waktu BCA Finance berupaya secara terus 
menerus untuk meningkatkan market share 
Perusahaan, baik dengan penerapan strategi 
yang tepat, melakukan ekspansi pembukaan 
cabang-cabang baru maupun dengan 
senantiasa memberikan pelayanan terbaik 
kepada para customernya. Perusahaan telah 
memiliki jaringan usaha yang relatif luas yang 
tersebar di berbagai kota besar di seluruh 
Indonesia. 
Bank Rakyat Indonesia 
 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
(BBRI) didirikan 16 Desember 1895. Kantor 
pusat BBRI berlokasi di Gedung BRI I, Jl. 
Jenderal Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210. 
Pada saat ini BBRI memiliki 18 kantor wilayah, 
16 kantor inspeksi, 442 kantor cabang 
domestik, 1 kantor cabang khusus, 3 kantor 
perwakilan di luar negeri, 545 kantor cabang 
pembantu, 914 kantor kas, 5.000 BRI unit, dan 
1.778 teras.  
 Berdasarkan Anggaran Dasar 
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BBRI 
adalah turut melaksanakan dan menunjang 
kebijakan dan program Pemerintah di bidang 
ekonomi dan pembangunan nasional pada 
umumnya, khususnya dengan melakukan 
usaha di bidang perbankan, termasuk 
melakukan kegiatan operasi sesuai dengan 
prinsip syariah. 
 Pada tanggal 31 Oktober 2003, BBRI 
memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-
LK untuk melakukan Penawaran Umum 
Perdana Saham BBRI (IPO) kepada 
masyarakat sebanyak 3.811.765.000 dengan 
nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga 
penawaran Rp875,- per saham. Selanjutnya, 
opsi pemesanan lebih sejumlah 381.176.000 
lembar saham dan opsi penjatahan lebih 
sejumlah 571.764.000 lembar saham masing-
masing dengan harga Rp875,- setiap lembar 
saham telah dilaksanakan masing-masing pada 
tanggal 10 November 2003 dan 3 Desember 
2003. Setelah IPO BRI dan opsi pemesanan 
lebih dan opsi penjatahan lebih dilaksanakan 
oleh Penjamin Pelaksana Emisi, Negara 
Republik Indonesia memiliki 59,50% saham di 
BRI. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 
November 2003. 
Bank Negara Indonesia 
Berdiri sejak 1946, BNI yang dahulu 
dikenal sebagai Bank Negara Indonesia, 
merupakan bank pertama yang didirikan dan 
dimiliki oleh Pemerintah Indonesia. 
Bank Negara Indonesia mulai 
mengedarkan alat pembayaran resmi pertama 
yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia, yakni 
ORI atau Oeang Republik Indonesia, pada 
malam menjelang tanggal 30 Oktober 1946, 
hanya beberapa bulan sejak pembentukannya. 
Hingga kini, tanggal tersebut diperingati 
sebagai Hari Keuangan Nasional, sementara 
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hari pendiriannya yang jatuh pada tanggal 5 
Juli ditetapkan s ebagai Hari Bank Nasional. 
Menyusul penunjukan De Javsche Bank 
yang merupakan warisan dari Pemerintah 
Belanda sebagai Bank Sentral pada tahun 
1949, Pemerintah membatasi peranan Bank 
Negara Indonesia sebagai bank sirkulasi atau 
bank sentral.  
Tahun 1992, status hukum dan nama BNI 
berubah menjadi PT Bank Negara Indonesia 
(Persero), sementara keputusan untuk menjadi 
perusahaan publik diwujudkan melalui 
penawaran saham perdana di pasar modal 
pada tahun 1996. Pada akhir tahun 2012, 
Pemerintah Republik Indonesia memegang 
60% saham BNI, sementara sisanya 40% 
dimiliki oleh pemegang saham publik baik 
individu maupun institusi, domestik dan asing. 
Pada akhir tahun 2012, BNI memiliki total 
asset sebesar Rp333,3 triliun dan 
mempekerjakan lebih dari 24.861 karyawan. 
Untuk melayani nasabahnya, BNI 
mengoperasikan jaringan layanan yang luas 
mencakup 1.585 outlet domestik dan 5 cabang 
luar negeri di New York, London, Tokyo, Hong 
Kong dan Singapura, 8.227 unit ATM milik 
sendiri, 42.000 EDC serta fasilitas Internet 
banking dan SMS banking. BNI selalu 
berusaha untuk menjadi bank pilihan yang 
menyediakan layanan prima dan solusi bernilai 
tambah kepada seluruh nasabah.
 
Deskripsi Variabel Penelitian 
Variabel yang diteliti oleh peneliti yaitu : 
a. Rata – Rata Suku Bunga 
 
Tabel 2. Rata – Rata Suku Bunga Tahun 2011 
Bank 
Bulan 
Maret Juni September Desember 
BCA 2,28 2,15 2,06 1,96 
BNI 3,62 3,62 3,62 3,62 
BRI 2,49 2,49 2,47 2,46 
MANDIRI 2,38 2,38 2,31 2,25 
Sumber : www.idx.co.id (2013), Diolah 
 
 
Tabel 3. Rata – Rata Suku Bunga Tahun 2012 
Bank 
Bulan 
Maret Juni September Desember 
BCA 1,52 1,50 1,46 1,43 
BNI 3,62 3,62 3,62 3,50 
BRI 1,66 1,51 1,43 2,25 
MANDIRI 1,84 1,68 1,64 1,61 
Sumber : www.idx.co.id (2013), Diolah 
 
 
Tabel 4. Jumlah Tabungan Tahun 2011 
Sumber : www.idx.co.id (2013), Diolah 
Bank 
Bulan 
Maret Juni September Desember 
BCA 134.709.999 141.252.359 153.338.512 163.376.793 
BNI 63.240.344 66.792.926 70.131.222 81.360.260 
BRI 117.901.652 123.868.507 131.374.611 154.132.973 
MANDIRI 121.856.786 115.214.086 123.045.897 137.029.131 
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Tabel 5. Jumlah Tabungan Tahun 2012 
Bank 
Bulan 
Maret Juni September Desember 
BCA 167.266.417 172.467.468 188.555.512 190.645.098 
BNI 77.988.806 85.906.848 87.636.995 99.933.986 
BRI 142.566.675 155.540.357 160.242.539 182.168.251 
MANDIRI 135.418.355 143.894.681 149.184.860 168.494.441 
Sumber : www.idx.co.id (2013), Diolah 
 
 
Pada tabel 2 dan tabel 3 dapat dilihat dari 
tahun 2011-2012 terjadi fluktuasi tingkat suku 
bunga per-triwulanya pada keempat bank 
tersebut. Hampir setiap triwulanya tingkat suku 
bunga mengalami penurunan, penurunan atau 
kenaikan  tingkat suku bunga ini dikarenakan 
adanya kebijakan pemerintah mengenai suku 
bunga yang sudah ditetapkan. 
Pada tabel 4 dan tabel 5 dapat dilihat dari 
tahun 2011-2012 terjadi peningkatan jumlah 
tabungan per-triwulanya pada keempat bank 
tersebut. Hal ini dikarenakan pihak perbankan 
banyak mengeluarkan produk-produk serta 
jasa-jasa perbankan yang banyak 
memudahkan para nasabahnya. 
Hasil perhitungan statistika melalui 
Microsoft Excel 2007 menghasilkan 
perhitungan sebagai berikut. 
1. Perhitungan Korelasi Product Moment. 
Untuk perhitungan korelasi product moment 
ini, penulis menggunakan Microsoft Excel 
untuk mendapatkan nilai r dengan 
menggunakan rumus = CORREL (array1; 
array2) dimana array 1 adalah rata-rata 
suku bunga dan array 2 adalah jumlah 
tabungan. 
 
 
 
Tabel 6. Perhitungan Korelasi 
Bank Tahun Triwulan No 
Variabel Penelitian 
Suku Bunga (%) Jumlah Tabungan (Rp) 
B
C
A
 
2
0
1
1
 
Maret 1 2,28 134.709.999 
Juni 2 2,15 141.252.359 
September 3 2,06 153.338.512 
Desember 4 1,96 163.376.793 
2
0
1
2
 
Maret 5 1,52 167.266.417 
Juni 6 1,50 172.467.468 
September 7 1,46 188.555.512 
Desember 8 1,43 190.645.098 
B
N
I 
2
0
1
1
 
Maret 9 3,62 63.240.344 
Juni 10 3,62 66.792.926 
September 11 3,62 70.131.222 
Desember 12 3,62 81.360.260 
2
0
1
2
 
Maret 13 3,62 77.988.806 
Juni 14 3,62 85.906.848 
September 15 3,62 87.636.995 
Desember 16 3,5 99.933.986 
B
R
I 
2
0
1
1
 
Maret 17 2,49 117.901.652 
Juni 18 2,49 123.868.507 
September 19 2,47 131.374.611 
Desember 20 2,46 154.132.973 
2
0
1
2
 
Maret 21 1,66 142.566.675 
Juni 22 1,51 155.540.357 
September 23 1,43 160.242.539 
Desember 24 2,25 182.168.251 
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M
A
N
D
IR
I 2
0
1
1
 
Maret 25 2,38 121.856.786 
Juni 26 2,38 115.214.086 
September 27 2,31 123.045.897 
Desember 28 2,25 137.029.131 
2
0
1
2
 
Maret 29 1,84 135.418.355 
Juni 30 1,68 143.894.681 
September 31 1,64 149.184.860 
Desember 32 1,61 168.494.441 
NILAI KORELASI -0,916136341 
 
 
Dari perhitungan tersebut menghasilkan 
nilai r = - 0,916136341 atau dibulatkan menjadi 
r = - 0,9161 
2. Perhitungan t-test 
Perhitungan t-test digunakan untuk menguji 
hipotesis. 
 
t =  
𝑟√𝑛−2
√1−𝑟2
 
 
t = 
− 0,9161√31−2
√1−(−0,9161)²
 
 
t = 
− 0,9161√30
√0,16076
 
 
t = 
− 5,01769
0,40095
 
 
t = - 12, 5145 
 
Dari perhitungan dihasilkan nilai t  
  = -12,5145 
 
3. Perbandingan r-hitung dengan r-tabel 
Ketentuan : 
r-hitung  <  r-tabel = H0 Diterima, H1 Ditolak 
r-hitung  > r-tabel = H0 Ditolak, H1 Diterima 
Dari hasil r-hitung diketahui bahwa terdapat 
hubungan yang negatif sebesar 
 -0,9161 antara rata-rata suku bunga 
dengan jumlah tabungan. Sedangkan r-tabel 
dengan df = n-2 , df = 32-2 = 30 dan taraf 
kesalahan 5% maka harga r-tabel = 0,3440, 
berarti r-hitung < r-tabel. dengan demikian H0 
diterima.  
4.  Perbandingan t-hitung dengan t-tabel 
Dari hasil t-hitung dihasilkan t = -12,5145. 
Sedangkan t-tabel dengan df = n-2, df = 32-2 
= 30 dan taraf  kesalahan 5% maka harga t-
tabel = 2,042, berarti t-hitung  <  t-tabel. dengan 
demikian H0 diterima.  
 
KEISMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui r-
hitung sebesar -0,9161 dan r-tabel pada tingkat 
kesalahan 5% adalah sebesar 0,3440. 
Sedangkan t-hitung sebesar -12,5145 dan t-tabel 
pada tingkat kesalahan 5% adalah sebesar 
2,042. Maka r-hitung < r-tabel dan t-hitung < t-tabel , 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
Hubungan antara Prosentase Suku Bunga 
dengan Peningkatan Jumlah Simpanan 
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